
ABSTRAK

. . . Kondisi perekonomian darr keamanan di Indonesia yang belum pulih
dari_krisis ekonomi, mengharuskan kontraktor-kontraktor iemakin'liat
untul< mencari proyek-proyek baru. Untuk memperebutkan ,.rnulkin
kecilnya jumlah proyek yang ditawarkan, maka suatu kontraktor harus
memiliki keunggulan bersaing dibanding dengan kompetitornya.

Michael Porter menggagaskan konsep value chain yang membagi
badan usaha dalam aktivitas-aktivitas yang rerevan secara strategis untrik
memahami perilaku biaya dan sumber daya potensial untuk mllakukan
diferensiasi.

. Konsep ini menjelaskan pula betapa penting bagi baclan usaha untuk
memahami keseluruhan aktivitas badan usaha dari penca.an bahan baku
sampai layanan puma jual, dan tidak hanya terfokuskan dalam aktivitas
produksi saja atau kondisi intemal badan usaha. Dengan memahami
keseluruhan aktivitas maka badan usaha dapat menca. sumber-sumber
potensial yang dapat digunakan untuk mencapai keunggulan bersaing.
. Konsep value chain membagi badan usaha dalam dua kJlompok
besar aktivitas yang masing-masing masih terbagi-bagr dalam aktivitas-
aktivitas kecil lagi. Kelornpok yang pertarna 

-uduluh 
oktiuitas utama

(primary activity), yang terdiri dari inbound logistics actil,ity, operations
activity, outbound logistics actiyity, marketing and sales, dai senice.
fe.danekan aktivitas pendukung (supporting oitt ityl terbagi atas empat
kelompok aktivitas, yaitu .. procurement activity, technology ind
dev e I opment, human re s ourc e m a na ge me n t. dan fi r m i nfr a s truc tur el'

_ Adapundatayangdigunakan adalah dataiahun 1996 danl997 sebab
pada tahun tersebut PT. "AS " belum merasakan dampak krisis ekonomi
secara berarti.

Dari penelitian yang dilakukan penulis diketahui pT. ,,AS,' harus
lebih memperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan agar tidak terbuang
unluk aktivitas yang percuma. selain itu pr. "AS" harus menciptakan suati
iklim yang kondusif untuk meningkatkan produktivitas dan iedisiplinan
tenaga kerjanya.
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